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ABSTRACT

This study aims to get a clearer picture of the size of the bank's soundness, while
the categories are healthy, fairly healthy, unhealthy, and unhealthy. This research
was conducted at BNI bank. This grading system uses Quantitative methods,
namely by quantifying the components included in each factor so that a certain
value or number is obtained. Five-year ratios, namely 2013,2014, 2015, 2016 and
2017 BNi Islamic banks obtain CAR ratios (Capital Adequency Ratio) 16.54%,
19.29%, 15.46%, 14.92%, and 14.90% = 8% categorized in the HEALTH group.
Bank BNI Syariah productive assets (KAP) quality ratio in 2013, 2014, 2015,
2016, and 2017 amounted to 1.53%, 1.61%, 2.36%, 2.49%, and 2.63% < 10 ,
35% are categorized in the HEALTH group. Allowance for Removal of earning
assets (PPAP) of Bank BNI Syariah in 2013, 2014, 2015, 2016, and 2017
amounted to 101.72%, 101.62%, 206.46%, 204.50%, and 208.64% < 81 % is
categorized in the HEALTH group. Bank BNI Syariah Cash Ratio in 2013, 2014,
2015, 2016, and 2017 amounted to 3.13%, 6.48%, 2.53%, 6.94%, and 4.29% =
4.05% categorized in SEHAT group. Bank BNI Syariah's Loan to Deposit Ratio
(LDR) ratio in 2013, 2014, 2015, 2016, and 2017 was 97.86%, 92.60%, 91.94%,
84.57%, and 81, respectively. 40% = 94.75% is categorized in the HEALTH
group.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang
ukuran tingkat kesehatan bank, adapun kategorinya adalah sehat, cukup sehat,
kurang sehat, dan tidak sehat. Sistem penilaian ini menggunakan metode
Kuantitatif, yaitu dengan mengkuantifikasikan komponen-komponen yang
termasuk dalam masing-masing faktor sehingga diperoleh nilai atau angka
tertentu.rasio lima tahun, yaitu tahun 2013,2014, 2015, 2016 dan 2017 Bank BNi
syariah memeperoleh rasio CAR (Capital Adequency Ratio)
16,54%,19,29%,15,46%,14,92%,dan 14,90% = 8% dikategorikan dalam
kelompok SEHAT. Rasio kualitas aktiva produktif (KAP) Bank BNI Syariah pada
tahun 2013, 2014, 2015, 2016, dan 2017 sebesar 1,53%, 1,61%, 2,36%, 2,49%,
dan 2,63% < 10,35% dikategorikan dalam kelompok SEHAT. Penyisihan
Penghapusan aktiva produktif (PPAP) Bank BNI Syariah pada tahun 2013, 2014,
2015, 2016, dan 2017 sebesar 101,72%, 101,62%, 206,46%, 204,50%,dan
208,64% < 81% dikategorikan dalam kelompok SEHAT. Cash Ratio Bank BNI
Syariah pada tahun 2013, 2014, 2015, 2016, dan 2017 sebesar 3,13%, 6,48%,
2,53%, 6,94%,dan 4,29% = 4,05% dikategorikan dalam kelompok SEHAT.Rasio
Loan To Deposit Ratio (LDR) Bank BNI Syariah pada tahun 2013, 2014, 2015,
2016, dan 2017 sebesar 97,86%, 92,60%, 91,94%, 84,57%,dan 81,40% =
94,75% dikategorikan dalam kelompok SEHAT.

Kata Kunci: Kesehatan Bank, Capital, Assets, dan Liquidity
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kinerja merupakan salah satu faktor penting yang menunjukkan efektivitas
dan efisiensi suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuannya. Penilaian
Kinerja dimaksudkan untuk menilai keberhasilan suatu organisasi. Penurunan
Kinerja secara terus-menerus dapat menyebabkan terjadinya Financial Distress
yaitu keadaan yang sangat bahkan dapat dikatakan mendekati kebangkrutan.
Financial Distress pada bank-bank apabila tidak segera diselesaikan akan
berdampak besar pada bank- bank tersebut dengan hilangnya kepercayaan dari
nasabah. Akhir-akhir ini istilah bank sehat atau tidak sehat semakin popular.
Berbagai kejadian actual, tentang perbankan seperti merger dan likuidasi selalu
dikaitkan dengan kesehatan bank. Oleh karenanya sebuah bank tentunya
memerlukan suatu analisis untuk mengetahui kondisinya setelah melakukan
kegiatan operasionalnya dalam jangka waktu tertentu. Analisis yang dilakukan
disini berupa penilaian tingkat kesehatan bank. Kesehatan suatu bank adalah
kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan
secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan
cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku.

Pelaksanaan penilaian dilakukan dengan cara mengkualifikasikan
beberapa komponen dari masing-masing faktor yaitu komponen Capital
(Permodalan), Asset (Aktiva), Management (Manajemen), Earning (Rentabilitas),
Liquidity (Likuiditas) atau disingkat dengan istilah CAMEL. CAMEL merupakan
faktor yang sangat menentukan predikat kesehatan suatu bank. Aspek tersebut
satu dengan yang lainnya saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Penelitian
kesehatan bank meliputi 4 kriteria yaitu nilai kredit 81s/d 100 (sehat), nilai kredit
66 s/d 81 (cukup sehat), nilai kredit 51s/d 66 (kurang sehat), Dan nilai kredit 0 s/d
51 (tidak sehat). Diantara berbagai bank yang ada saat ini di kota Makassar pada
khususnya dan Provinsi Sulawesi Selatan pada umumnya,Bank BNI Syariah
memiliki potensi pasar yang besar, sehingga memiliki peluang yang potensial
untuk perkembangan kinerja keuangan.Berdasarkan beberapa potensi yang
dimiliki Bank BNI Syariah maka penting dilakukan penelitian terkait kinerja
keuangan, maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Efektivitas Penerapan
Metode CAMEL dalam mengukur Kinerja Keuangan PT.Bank BNI Syariah

Cabang Makassar”.
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TINJAUAN PUSTAKA

Bank
Lembaga keuangan bank sangat penting peranannya dalam pembangunan
ekonomi suatu Negara. Hal ini disebabkan karena lembaga keuangan bank
mempunyai fungsi yang sangat mendukung terhadap pembangunan ekonomi
suatu Negara. Fungsi-fungsi perbankan tersebut, antara lain:
1. Lembaga kepercayaan masyarakat dalam kaitannya sebagai lembaga
penghimpun dan penyalur dana,
2. Pelaksana kebijakan Moneter,
3. Unsur pengguna sistem pembayaran yang efisien dan aman,
4. Lembaga yang ikut mendorong pertumbuhan dan pemerataan pendapatan.
Dewasa ini banyak terdapat literature yang memberikan pengertian atau
definisi tentang Bank,antara lain: “Bank dapat didefinisikan sebagai badan usaha
yang kegiatan utamanya adalah menerima simpanan dari masyarakat dan atau
dari pihak lainnya kemudian mengalokasikan kembali untuk memperoleh
keuntungan serta menyediakan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran .
Berdasarkan UU No.77 tahun 1992 tentang perbankan menyebutkan :
“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka

meningkatkan taraf hidup orang banyak”

Prinsip dan Fungsi Bank

Kinerja perusahaan adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan
perusahaan untuk mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas
perusahaan yang telah dilaksanakan pada periode waktu tertentu. Menurut
Sucipto (2003) pengertian kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran
tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan
dalam menghasilkan laba. Sedangkan menurut IAI (2007)
Kinerja Keuangan adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola dan

mengendalikan sumberdaya yang dimiliki ya.

Metode CAMEL
1. Tinjauan Tentang Kesehatan Bank
Menurut Susilo dkk (2000 : 22-23), Kesehatan bank dapat diartikan
sebagai kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional

perbankan secara normal dan maupun untuk memenuhi semua kewajibannya.
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2. Arti Penting Kesehatan Bank

Sebagaimana layaknya manusia, dimana kesehatan merupakan hal yang
penting dalam kehidupannya. Tubuh yang sehat akan meningkatkan kemampuan
kerja dan kemampuan lainnya. Begitu pula dengan perbankan harus selalu dinilai
kesehatannya agar prima dalam melayani nasabahnya. Untuk menilai suatu
kesehatan bak dapat dilihat dari beberapa segi. Penilaian ini bertujuan untuk
menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi sehat, cukup sehat, kurang
sehat dan tidak sehat, sehingga Bank Indonesia sebagai pengawas dan

Pembina bank-bank dapat memberikan arahan atau petunjuk bagaimana bank

tersebut harus dijalankan atau bahkan dihentikan kegiatan operasinya.

3. Faktor-faktor Yang Menggugurkan Tingkat Kesehatan Bank

Menurut Mulyono (1995 : 162), Predikat tingkat kesehatan bank yang sehat
atau cukup sehat atau kurang sehat akan diturunkan menjadi tidak sehat apabila
terdapat hal —hal yang membahayakan kelangsungan bank,antara lain:

a. Perselisihan intern yang diperkirakan akan menimbulkan kesulitan dalam bank
yang bersangkutan.

b. Campur tangan pihak-pihak diluar bank dalam kepengurusan bantu termasuk
ke dalam kerja sama tidak wajar yang mengakibatkan salah satu atau
beberapa kantornya berdiri sendiri.

c. Windaw Dressing dalam pembukuan dan laporan bank yang secara material
dapat berpengaruh terhadap keadaan keuangan bank sehingga
mengakibatkan penilaian yang keliru terhadap bank.

d. Praktek-praktek bank dalam atau melakukan usaha diluar pembukuan bank.

e. Kesulitan keuangan yang mengakibatkan ketidakmampuan untuk memenubhi
kewajiban kepada pihak ketiga.

f. Praktek lain yang menyimpang dan dapat membahayakan kelangsungan bank

atau mengurangi kesehatan bank.

Pengertian dan Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan,
serta merupakan ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan itu di susun
dengan maksud untuk menyediakan informasi keuangan mengenai suatu
perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi. Laporan
keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan

keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba-rugi, laporan
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perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya
. laporan arus kas dan laporan arus dana), catatan dan laporan lain, serta

informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut.

Arti Penting Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan dasar bagi upaya analisis tentang suatu
usaha, sehingga harus mengerti arti dari laporan keuangan. Arti dari laporan
keuangan yaitu keseluruhan aktivitas-aktivitas yang bersangkutan dengan usaha-
usaha untuk mendapatkan dana yang diperlukan dan biaya minimal dengan
syarat-syarat yang paling menguntungkan serta usaha-usaha untuk

menggambarkan dana tersebut seefisien mungkin.

Jenis-Jenis Laporan Keuangan
Menurut Kasmir (2000 : 242), terdapat beberapa jenis laporan keuangan,

sebagai berikut :

1. Neraca
Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan pada tanggal
tetentu. Yang dimaksud dengan posisi keuangan adalah posisi aktiva (harta)
dan pasifa (kewajiban dan ekuiditas) suatu bank.

2. Laporan Komitmen dan Kotinjensi
Laporan Komitmen merupakan suatu ikatan atau kontrak yang berupa janiji
yang tidak dapat dibatalkan secara sepihak (irrevocable) dan harus
dilaksanakan apabila persyaratan yang disepakati bersama dipenuhi.
Sedangkan Laporan Kontinjensi meruapak tagihan atau kewajiban bank yang
memungkinkan timbulnya tergantung pada terjadi atau tidak terjadinya satu
atau lebih peristiwa di masa yang akan datang.

3. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan bank yang Menggambatkan
hasil usaha bank dalam suatu peiode tertentu.

4. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek yang
berkaitan dengan kefiatan bank, baik yang berpengaruh langsung atau tidak
langsung terhadap arus kas.

5. Catatan Atas Laporan Keuangan
Merupakan laporan yang berisi catatan tesendiri mengenai posisi Devisa
Neto, menurut jenis mata uang dan aktivitas lainnya.

6. Laporan Keuangan Gabungan dan Konsolidasi
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Laporan gabungan merupakan laporan dari seluruh cabang-cabang bank
yang bersangkutan baik yang ada didalam negerimaupun yang ada di luar
negeri. Sedangkan laporan konsolidasi merupakanlaporan bank yang
bersangkutan dengan anak perusahaannya.
Unsur Laporan Keuangan
Laporan keuangan menggambarkan dampak dari transaksi dan peristiwa
lain yang diklasifikasikan dalam bebrapa kelompok besar menurut karakteristik
ekonominya. Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi

keuangan (neraca) adalah aktiva, kewajiaban, dan ekuiditas

METODE PENELITIAN

Defenisi Operasional Variabel

Analisis rasio capital adalah analisis yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka panjang atau kemampuan
bank untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjadi liquidasi. dalam penelitian
ini menggunakan rasio CAR (Capital Adequancy Ratio) dan rasio ini merupakan
perbandingan antara modal dan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR).
Rasio ini digunakan untuk menilai keamanan dan kesehatan bank dari sisi modal

pemiliknya.

Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012).
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan
Bank Syariah Mandiri periode 2013-2017.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut (Sugiyono, 2012).

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive Non
Random Sampling, yaitu sampel yang pemilihan elemennya berdasarkan
pertimbangan secara subjektif. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar diperoleh
sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Adapun

Sampel dalam penelitian ini adalah Laporan keuangan yaitu Neraca dan Laba
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Rugi periode 2013-2017

Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini untuk memperoleh data yang relevan dalam
menganalisis permasalahan tersebut maka penulis menggunakan dua metode
yaitu :

1. Penelitian Pustaka, yaitu pengumpulan data teoritis dengan cara menelaah
berbagai buku literatur, pustaka yang lainnya yang berkaitan dengan masalah
yang dibahas.

2. Penelitian Lapangan, yaitu pengumpulan data lapangan cara sebagai berikut:
a. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan secara langsung terhadap

objek yang diteliti dan mengumpulkan data yang diperlukan.

b. Interview, yaitu mengadakan wawancara dan tanya jawab dengan
pimpinan serta karyawan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan
masalah yang dibahas.

c. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dari dokumen-dokumen instansi
yang relevan dengan masalah pokok dan materi penelitian. Data yang di
kumpulkan penulis meliputi data kualitatif yang terdiri dari sejarah singkat
perusahaan dan data kuantitaf yang terdiri dari laporan keuangan yang

berupa neraca dan Laba rugi.

Metode Analisis Data
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan CAMEL menurut Kasmir (2002), yang terdiri dari:
1. Capital (Permodalan)
Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah Capital Adequeency Ratio
(CAR), yang merupakan perbandingan jumlah modal dengan jumlah Aktiva

Tertimbang Menurut Ratio (ATMR) yang diinformulasikan dengan :

Modal Sendiri

a. Rasio CAR=——————— x 100%
ATMR
b. Nilai Kredit Rasio CAR =2 + 1

c. Nilai Kredit Faktor CAR = Nilai Kredit Rasio CAR x Bobot Rasio CAR
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Tabel 3.1
Kreteria Penilaian Capital Adequeency Ratio (CAR)
Nilai Kredit Predikat
> 8% Sehat
6,5%- 7,9% Kurang Sehat
< 6,49% Tidak Sehat

(Sumber dari Kasmir)
2. Assets (Kualitas Aktiva Produktif)

Perhitungan Kualitas aktiva produktif (KAP) menggunakan 2 rasio, yaitu
rasio aktiva produktif yang diklasikfikasikan terhadap jumlah aktiva produktif
dan rasio penyisihan aktiva produktif yang wajib dibentuk.

Rasio aktiva Produktif yang diklasifikasikan terhadap jumlah aktiva

produktif,yaitu

a. Rasio KAP =Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan % 100 %

Total Aktiva Produktif

b. Nilai Kredit Rasio KAP = NK KAP x Bobot KAP

Tabel 3.2
Kreteria Penilaian Rasio Aktiva Produktif
Nilai Kredit Predikat
<10,35% Sehat
10,36 —12,60% Cukup Sehat
12,61 — 14,85% Kurang Sehat
> 14,86% Tidak Sehat

(Sumber dari Kasmir)
3. Rasio Penyisihan penghapus Aktiva Produktif (PPAP) terhadap penyisihan

penghapus aktiva produktif yang wajib dibentuk (PPAPWD), yaitu :

PPAP

0,
PPAPWD x 100%

a. Rasio PPAP =

_Rasio

b. Perhitungan NK PPAP = 0

c. Perhitungan NK Faktor PPAP =NK Rasio PPAP X Bobot PPAP
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Tabel 3.3
Kreteria Penilaian Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif
Nilai Kredit Predikat
> 81,0% Sehat
66,0 — 81,0% Cukup Sehat
51,0 — 66,0% Kurang Sehat
< 51,0% Tidak Sehat

4. Liquidity (LIkuiditas)
Perhitungan Likuiditas menggunakan 2 rasio,yaitu :

a. Rasio Alat Likuiditas terhadap Hutang Lancar (Cash Ratio)

Aktiva LIquid
Aktiva Lancar

e NK Cash Ratio = 2%
0,05%

e Cash Ratio = X 100%

e NK Faktor Cash Rasio = NK Cash Rasio X Bobot Cash Ratio

Tabel 3.4
Kreteria Penilaian Rasio Alat Liquiditas terhadap Hutang Lancar
(Cash Ratio)

Nilai Kredit Predikat
> 4,05% Sehat
3,30 —4,49% Cukup Sehat
2,55 —3,29% Kurang Sehat
<2,54% Tidak Sehat

(sumber dari Kasmir)

5. Rasio Kredit yang diberikan terhadap Dana yang Diterima (Loan to
Deposito Ratio/LDR)

a. LDR :Kredit yang Diberikan % 100%

Dana Yang Diterima

b. NK Ratio LDR :% 1

c. NK Faktor LDR = NK Rasio LDR X Bobot Rasio LDR
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Tabel 3.5
Kreteria Penilaian Loan to Deposito Ratio (LDR)
Nilai Kredit Predikat
<94,755% Sehat
94,755 —98,75% Cukup Sehat
98,75 —102,25% Kurang Sehat
> 102,5% Tidak Sehat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
a. Analisa Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode Camel
Resiko yang digunakan dalam perhitungan permodalan adalah Capital
Adequency Ratio (CAR) yaitu merupakan perbandingan jumlah modal dengan
aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR). Perhitungan ATMR dilakukan
dengan cara mengalikan nilai nominal dan masing-masing pos pada aktiva
neraca dengan bobot resiko yang ditentukan kecukupan perhitungan faktor
permodalan dapat dilihat pada perhitungan nilai kredit permodalan
Tabel 4.1
Hasil Perhitungan Capital Adequency Ratio(CAR)
PT Bank BNI Syariah Tahun 2013-2017

No Tahun Capital Adequency Ratio (CAR)
1 2013 16,54%
2 2014 19,29%
3 2015 15,46%
4 2016 14,92%
6 2017 14,90%

Sumber : PT. Bank BNI Syariah

Berdasarkan Hasil perhitungan rasio permodalan selama lima tahun yaitu
pada tahun 2013 sampai dengan 2017 Bank BNI Syariah memperoleh rasio
Capital Adequency Ratio yang terus mengalami peningkatan. Nilai Rasio Capital
Adequency Ratio pada tahun 2013 sebesar 16,54%,pada tahun 2014 sebesar
19,29%,pada tahun 2015 sebesar 15,46%,pada tahun 2016 sebesar 14,92% dan

pada tahun 2017 sebesar 14,90%. Rasio Permodalan selama tahun 2013 sampai
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dengan 2017 lebih besar dari criteria peningkatan tingkat kesehatan bank yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 8% maka rasio yang dicapai Bank BNI
Syariah diaktegorikan dalam Kelompok SEHAT. Peningkatan nilai Capital
Adequency Ratio ini menunjukkan adanya peningkatan pada jumlah modal dan

peningkatan jumlah aktiva tertimbang menurut risiko Bank BNI Syariah.

Tabel 4.2
Perubahan Capital Adequency Ratio (CAR)PT.Bank BNI Syariah
Tahun 2013-2017

No | Tahun Capital Adequency Ratio (CAR) Perubahan
1 2013 16,54% 166.,4
2 2014 19,29% 193,9
3 2015 15,46% 155,6
4 2016 14,92% 150,2
6 2017 14,90% 150

Berikut ini adalah hasil analisis Kulaitas Aktiva Produktif (KAP) pada Bank BNI
Syariah Tahun 2013-2017.

Tabel 4.3
Hasil Perhitungan Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
PT. Bank BNI Syariah Tahun 2013-2017

No Tahun Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
1 2013 1,53%
2 2014 1,61%
3 2015 2,36%
4 2016 2,49%
6 2017 2,63%

Sumber : Bank BNI Syariah
Berikut ini adalah Hasil Analisis Perubahan Kualitas Aktiva Produktif Pada
Bank BNI Syariah Tahun 2013-2017
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Tabel 4.4
Perubahan Kualitas Aktiva Produktif (KAP) PT.Bank
BNI Syariah Tahun 2013-2017

No | Tahun Kualitas Aktiva Produktif (KAP) Perubahan
1 2013 1,53% 147,705

2 2014 1,61% 147,585

3 2015 2,36% 146,46

4 2016 2,49% 146,265

6 | 2017 2,63% 146,055

Berikut ini adalah hasil analisis Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif
(PPAP) pada Bank BNI Syariah Tahun 2013-2017.

Tabel 4.5
Hasil Perhitungan Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif (PPAP) PT. Bank BNI Syariah
Tahun 2013-2017

No Tahun Penyisihan
1 2013 101,72%
2 2014 101,62%
3 2015 206,46%
4 2016 204,50%
6 2017 208,64%

Sumber : Bank BNI Syariah
Berikut ini adalah hasil Analisis Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif

pada Bank BNI Syariah Tahun 2013-2017

Tabel 4.6
Perubahan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)
PT.Bank BNI Syariah Tahun 2013-2017

No | Tahun Penyisihan Perubahan
1 2013 101,72% 101,72%
2 | 2014 101,62% 101,62%
3 2015 206,46% 206,46%
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4 | 2016 204,50% 204,50%
2017 208,64% 204,50%

Berikut ini adalah hasil analisis Cash Ratio pada Bank BNI Syariah Tahun
2013-2017.
Tabel 4.7
Hasil Perhitungan Cash Ratio
Bank BNI Syariah Tahun 2013-2017

No Tahun Cash Ratio
1 2013 3,13%
2 2014 6,48%
3 2015 2,53%
4 2016 6,94%
6 2017 4,29%

Sumber : Bank BNI Syariah

Berikut inilah hasil Analisis perubahan Cash Ratio pada bank BNI Syariah 2013-
2017

Tabel 4.8
Hasil Perhitungan Cash Ratio Bank BNI Syariah Tahun 2013-2017

No | Tahun Cash Ratio Perubahan

1 | 2013 3,13% 62,6

2 | 2014 6,48% 129,6

3 | 2015 2,53% 50,6

4 | 2016 6,94% 125,8

6 | 2017 4,29% 85,8

Berikut ini adalah hasil analisis Loan To Deposit Ratio (LDR) pada Bank
BNI Syariah tahun 2013-2017:
Tabel 4.9
Hasil Perhitungan Loan To Deposit Ratio (LDR) PT. Bank BNI Syariah
Tahun 2013-2017

No | Tahun Loan To Deposit Ratio (LDR)
1 | 2013 97,86%
2 | 2014 92,60%
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3 | 2015 91,94%
4 | 2016 84,57%
6 | 2017 81,40%

Sumber : Bank BNI Syariah
Berikut ini adalah hasil Perubahan Analisis Loan To Deposit Ratio Pada
Bank BNI Syariah pada tahun 2013-2017

Tabel 4.10

Hasil Perhitungan Perubahan Loan To Deposit Ratio (LDR) PT. Bank BNI

SyariahTahun 2013-2017

No | Tahun Cash Ratio Perubahan
1 |2013 97,86% 98%
2 |2014 92,60% 34%
3 | 2015 91,94% 23%
4 2016 84,57% 70%
6 | 2017 81,40% 85%

Dari tiga Ukuran Dalam Perubahan Efektivitas Penerapan Metode Camel

Dalam mengukur Kinerja Keuangan Pada Bank BNI Syariah pada tahun 2013-
2017 dapat Dilihat melalui Tabel Dibawah ini

Tabel 4.11

Perubahan Capital, Assets, Liquidity
Pada Bank BNI Syariah Tahun 2013-2017

No | Tahun CAR Assets Liquidity
1 2013 166,4 147,705% 62,6

2 2014 193,9 147,585% 129,6

3 2015 155,6 146,46% 50,6

4 2016 150,2 146,265% 125,8

5 2017 150 146,055% 85,8
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PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan pada Bank BNI Syariah pada
tahun 2013 sampai dengan 2017,dapat di tarik kesimpualn sebagai berikut :
1. Nilai rasio CAR (Capital Adequency Ratio) Bank BNI Syariah pada tahun

2013, 2014, 2015, 2016, dan 2017 sebesar
16,54%,19,29%,15,46%,14,92%,dan 14,90% = 8% dikategorikan dalam
kelompok SEHAT.

2. Rasio kualitas aktiva produktif (KAP) Bank BNI Syariah pada tahun 2013,
2014, 2015, 2016, dan 2017 sebesar 1,53%, 1,61%, 2,36%, 2,49%, dan
2,63% < 10,35% dikategorikan dalam kelompok SEHAT.

3. Penyisihan Penghapusan aktiva produktif (PPAP) Bank BNI Syariah pada
tahun 2013, 2014, 2015, 2016, dan 2017 sebesar 101,72%, 101,62%,
206,46%, 204,50%,dan 208,64% < 81% dikategorikan dalam kelompok
SEHAT.

4. Nilai Cash Ratio Bank BNI Syariah pada tahun 2013, 2014, 2015, 2016, dan
2017 sebesar 3,13%, 6,48%, 2,53%, 6,94%,dan 429% = 4,05%
dikategorikan dalam kelompok SEHAT.

5. Rasio Loan To Deposit Ratio (LDR) Bank BNI Syariah pada tahun 2013, 2014,
2015, 2016, dan 2017 sebesar 97,86%, 92,60%, 91,94%, 84,57%,dan
81,40% = 94,75% dikategorikan dalam kelompok SEHAT.

Saran

Dengan adanya berbagai kekekurangan dan keterbatasan yang penulis
alami selama melakukan penelitian, maka penulis memberikan saran sebagai
berikut:

1. Hampir sebagian besar rasio keungan pada Bank BNI Syariah termasuk
dalam kategori sehat, sehingga kinerja Bank BNI Syariah agar lebih
ditingkatkan untuk mempertahankan.

2. Banyaknya faktor eksternal perusahaan yang berpengaruh terhadap kinerja
keuangan seperti faktor politik pemerintah sebaiknya juga lebih diperhatikan

untuk meningkatkan kinerja keuangan.
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